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ABSTRACT

The household should be a place to live and continue a life foesidents. Violence does not look at gender, but
from the data that has been obtained it is clear that violence againshvugrery worrying. Conflicts that do not
end can lead to Domestic Violence (KDRT). The increasing number adsdianviolence cases every year indicates
that victims are starting to understand that domestic violence is not sonméttiitgn be normalized, so that victims
have the right to fight for the right to a safer and better life. Doméstence is unwittingly occurring and perpetrated
in the surrounding environment. Through the socialization of stggetent domestic violence, which aims to provide
education to married couples to be brave in fighting domestic violencéidrhanitarian Project Team presents a
project or program in the form of a domestic violence pocket book whimhcourse expected to be used as a guide
for married couples and the community, especially in the city of Jambipdbiet book is intended for the people of
the city of Jambi, especially married couples who are married, to educatetbachboth for themselves and for
their partners. This pocket book is also intended for one offibesin the city of Jambi which is specifically dealing
with domestic violence so that it can be socialized to the community and cargbiele or guide for victims'
companions in the relevant agencies. The results obtained were that the socialfzhti®pocket book was very
effective and important for the relevant service staff who directly hatitbedctims who came.

Keywords: violence, domestic violence, husband and wife, pocket book, family.

ABSTRAK

Seharusnya rumah tangga merupakan suatu tempat melangsungkan dantkaelasyatu kehidupan bagi
penghuninya. Kekerasan tidak melihat gender, namun dari data yang telaktkdidaprlihat dengan jelas bahwa
kekerasan terhadap perempuan sangatlah mengkhawatirkan. Konflik yancisidaksai dapat menimbulkan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Kasus KDRT yang setiap tahun meningkatiai@m bahwa korban
mulai memahami bahwa tindak KDRT bukanlah sesuatu yang dapat dinormatibagjga korban memiliki hak
untuk memperjuangkan hak hidup aman dan lebih baik. Kekerasanrdateam tangga tanpa disadari banyak terjadi
dan dilakukan di lingkungan sekitar. Melalui sosialisasi langkah pencegakarasan dalam rumah tangga yang
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pasangan suami istri yandpetaluarga untuk berani dalam
melawan kekerasan dalam rumah tangga. Tim Proyek Kemanusiaanadiekeyth suatu proyek atau program yaitu
berupa buku saku KDRT yang tentunya diharapkan dapat dijadikan spbdgaian bagi pasangan suami istri dan
masyarakat, khususnya di kota Jambi. Buku saku ini ditujukan untuknpasarakat kota Jambi terutama pasangan
suami istri yang telah berkeluarga untuk saling memberikan edukasasaduain baik untuk dirinya sendiri maupun
kepada pasangannya. Buku saku ini juga ditujukan untuk salaldisati di kota Jambi yang memang khusus
menangani kekerasan dalam rumah tangga agar dapat disosialisasikan kepadakataserta dapat menjadi
pedoman ataupun pegangan bagi para pendamping korban di dinas tergiaiyang didapatkan sosialisasi buku
saku ini sangat efektif untuk dilakukan dan penting bagi stafsdierkait yang secara langsung menangani korban
yang berdatangan.

Kata kunci: kekerasan, kekerasan dalam rumah tangga, suami istri, buku sakug&eluar



1. PENDAHULUAN

Kekerasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan suatu tindakan fisik
maupun psikologis berupa perbuatan serangan, perusakan yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang, baik disengaja maupun tidak, secara langsung maupun tidak langsung yang
menyebabkan kerugian dan pelanggaran atas HAM seseorang (Poerwadarminta, 2012).
Kekerasan seringkali kita temukan di lingkungan sekitar, baik yang dialami oleh masyarakat,
tetangga, keluarga, bahkan diri sendiri. Sejak berlangsungnya pandemi Covid-19 hingga saat ini,
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Indonesia kini semakin banyak terjadi dan dapat
mencemaskan untuk setiap individu.

Salah satu kekerasan yang terjadi yaitu kekerasan dalam rumah tangga. Rumah tangga seharusnyz
merupakan suatu tempat melangsungkan dan melanjutkan suatu kehidupan bagi penghuninya
yang terdiri dari pasangan suami-istri, orang tua, anak-anak, asisten rumah tangga yang bekerja
untuk membantu kehidupan rumah tangga yang bersangkutan, keluarga yang ikut menetap, dan
orang yang masih atau pernah hidup bersama dalam sebuah rumah tangga (Dermawan, 2007).
Maka dari itu, setiap pasangan suami istri tentunya memiliki harapan untuk memiliki kehidupan
keluarga yang penuh kasih sayang dan kebahagiaan di dalam rumah tangga mereka tersebut.

Berdasarkan data Simfoni-PPA (2021), urutan kedua yang paling banyak mengsarasén

adalah di usia 25 - 44 tahun dan usia 45 - 59 tahun. Kategori usia tersebut menurut Santrock
(2019), usia 25 - 44 tahun adalah usia early adulthood dan memasuki usia middle adulthood. Pada
usia ini, khususnya pada perkembangan socioemotional ini dapat mengintegrasikan pengalaman
emosional individu ke dalam hubungan yang mereka jalin dengan orang-orang sekitarnya maupun
pasangannya setiap hari. Salah satunya adalah terkait perkembangan temperamen. Temperamer
adalah gaya individu berperilaku dan disertai dengan adanya respon emosional yang khas.

Pada masa dewasa awal (early adulthood), sebagian besar individu menunjukkan adanya
perubahan suasana hati emosional dari masa remaja mereka, individu sudah menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan terlibat dalam perilaku pengambilan risiko yang lebih sedikit (Charles &
Luong, 2011). Individu yang menjadi lebih bertanggungjawab inilah yang mulai berusaha untuk
menunjukkan suatu komitmen bersama pasangan mereka. Ketika individu satu sama lain sudah
memutuskan untuk saling berkomitmen dan melanjutkan ke jenjang yang lebih serius yaitu
pernikahan, mereka akan seringkali terlibat dalam pengambilan risiko yang muncul dalam rumah
tangganya.

Berkomitmen untuk hidup bersama dengan pasangan merupakan suatu tanggung jawab yang besar
untuk individu yang sudah menikah. Hidup berdua dengan pasangan yang memiliki kepribadian,
temperamen, dan perilaku yang berbeda-beda menuntut setiap pasangan untuk dgpat salin
beradaptasi satu sama lain dalam kehidupan rumah tangga mereka. Tidak heran jika sering
munculnya konflik dan memicu pertengkaran yang mengarah pada kekerasan dalam rumah
tangga. Tidak hanya kasus kekerasan yang terjadi pada anak-anak, tetapi banyak dijumpai juga
tindak kekerasan terhadap perempuan di ruang lingkup keluarga. Keluarga yang seharusnya
menjadi tempat dan rumah untuk menjaga keharmonisan, sebaliknya menjadi tempat yang suram
dan penuh kekerasan.

Menurut Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) Nomor

23 tahun 2004 pasal 1, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan setiap perbuatan
terhadap seseorang yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksua
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,



pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga
Tentunya sudah berbagai cara yang mungkin sudah dilakukan oleh tiap pasangan untuk saling
meningkatkan komunikasi dan keharmonisan dalam rumah tangga mereka dan mencegah
munculnya konflik atau permasalahan di dalamnya. Namun, faktanya yang harus diketahui bahwa
semua keluarga pasti memiliki permasalahan, baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun
faktor eksternafArifin & Setyaningrum, 2019).

Berbeda dengan kejahatan lainnya yang korban dan pelakunya memiliki hubungan individual,
legal dan mempunyai hubungan sosial, kekerasan dalam rumah tangga juga merupakan hal yang
kompleks. Perempuan yang mendapatkan kekerasan oleh suaminya terikat secara emosional
dengan pelaku, mereka secara bersama membesarkan anak, mengerjakan pekerjaan yang ada c
rumah, membesarkan keluarga, serta menghasilkan uang (Ferraro, Bodang-Undang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) merupakan jaminan yang diberikan
oleh pemerintah atau negara untuk mencegah dan menanggulangi terkait adanya kekeyasan ya
terjadi di dalam rumah tangga. Tidak hanya sebagai upaya pencegahan, pemerintah juga
memberikan tindakan dan sanksi tegas terhadap pelaku pada kekerasan dalam rumah tangga.
Adanya perlindungan pada korban akibat kekerasan yang terjadi juga sudah dilakukan melalui
penegakan hukum dan pemulihan bagi korban (Khaleed, 2015).

Meskipun sudah diatur dalam Undang - Undang mengenai perlindungan perempuan dan anak
memiliki konsekuensi yang sudah cukup berat, namun kekerasan terhadap perempuan dan anak
di Indonesia khususnya di Kota Jambi masih saja meningkat. Begitupun demikian dengan Kota
Jambi sendiri di tahun 2020 tercatat di UPTD PPA Kota Jambi terdapat 77 kasus kekerasaan
terhadap perempuan dan di tahun 2021 ini sampai november sudah tercatat sebanyak 46 kasus
kekerasan terhadap perempuan.

Kekerasan tidak selalu memandang gender, kekerasan dapat terjadi kepada siapa saja dan diman:
saja. Namun, dapat terlihat dengan jelas berdasarkan data yang juga disajikan bahwa kekerasan
terhadap perempuan memanglah sangat mengkhawatirkan. Selain itu, Kemen PPA juga dapat
memberikan data dukungan bahwa ternyata Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
merupakan salah satu kekerasan dengan tingkat paling tinggi saat ini (Kementerian Perlindungan
Perempuan dan Anak 2020). Setiap perilaku yang ditampilkan oleh setiap individu tentunya juga
akan berdampak bagi dirinya sendiri, orang lain, kelompok masyarakat bahkan keluarga sendiri.
Dalam konteks ini, kekerasan dalam rumah tangga termasuk ke dalam sebuah perilaku yang dapat
memberikan dampak yang sangat kompleks khususnya pada setiap perempuan yang berkeluarga
dan menjadi korban KDRT.

Dari data kasus yang dialami oleh korban kekerasan dalam rumah tangga di kota Jambi ini
menjadikan tim proyek kemanusiaan berencana memberikan suatu proyek buku saku yang
didasarkan pada kebutuhan masyarakat kota Jambi, khususnya para korban yang datang dan
melapor ke dinas terkait. Hal tersebut dikarenakan, dinas terkait tidak memiliki pedoman seperti
buku saku yang dapat membantu mereka dalam menangani korban yang datang. Buku saku KDRT
dapat berguna khususnya bagi para pasangan suami istri yang telah berkeluarga sehingga mereke
dapat mengambil langkah yang tepat jika salah satu dari mereka menjadi korban kekerasan. Buku
saku ini tentunya dapat mengedukasi para korban dan kasus kekerasan dalam rumah tangga dapa
semakin menurun, terutama korban diharapkan untuk berani dan mendapatkan edukasi pentingnya
dalam melawan kekerasan yang terjadi.

2. METODE PELAKSANAAN



Metode pelaksanaan dilakukan melalui asesmen wawancara dan didukung observasi sederhana.
Wawancara pertama dilakukan kepada salah satu staf pendamping korban yang bekerja di dinas
terkait yaitu Ibu Y. Wawancara kedua dilakukan kepada Psikolog yang bekerja di dinas tersebut.
Kemudian wawancara ketiga dilakukan kepada kepala dinas terkait yaitu Ibu R. Observasi kecll
dilakukan sebagai pendukung dari asesmen wawancara terkait perilaku staf dalam menjangkau
korban, observasi mengenai ruangan untuk dapat ditingkatkan ruangan tersebut agar lebih efektif
dan alur pelaporan ketika korban datang dan melapor kejadian yang mereka alami. Hasil observasi
tersebut menjadi pendukung dalam menentukan proyek yang ingin dilakukan.

Berdasarkan hasil asesmen awal, maka tim memutuskan untuk membuat buku saku yang
diharapkan dapat menjadi panduan dan edukasi bagi masyarakat luas di kota Jambi. Setelah proses
penyusunan buku saku, buku saku yang telah selesai dibuat akan dikonsultasikan pada kepala
pusat dan kepala bidang dari dinas terkait. Setelah pembuatan buku saku kekerasan dalam rumah
tangga sudah selesai, maka tim melakukan sosialisasi awal khususnya terkait dengan buku saku
kepada para staf di dinas terkait.

Sebelum sosialisasi materi buku saku dilakukan, dari tim proyek kemanusiaan menyebarkan
pretest melalui Google Form yang bertujuan untuk melihat pengetahuan dari pendamping korban
mengenai kekerasan dalam rumah tangga baik dari segi hukum hingga penanganan lebih lanjut.
Pretest berisikan pertanyaan isian singkat mengenai kekerasan dalam rumah tangga. Pretest juga
digunakan untuk mengukur seberapa efektif kegiatan sosialisasi materi buku saku yang dilakukan
pada pendamping korban. Setelah penyebaran pretest, keesokannya di hari Jumat, 22 Oktober
2021 dilaksanakannya sosialisasi penyuluhan materi buku saku bersamaan dengan memberikan
psikoedukasi mengenai teknik relaksasi untuk para pendamping korban.

Kegiatan ini dilakukan secara hybrid bersama dengan tim proyek kemanusiaan dan dihadiri oleh
9 peserta yang terdiri dari, kepala pusat dinas terkait, kepala bidang dinas terkait, psikolog dan
staf lainnya. Pada akhir acara pelaksanaan, tim proyek kemanusiaan juga menyebarkan kembali
terkait posttest melalui Google Form kepada pendamping korban yang hadir untuk melihat
seberapa efektif acara sosialisasi penyuluhan materi buku saku KDRT. Diakhir posttest tersebut
juga ditambahkan terkait penilaian skala likert 1-5 terkait seberapa efektif acara targakut
pendamping korban, dan ditambahkan saran yang dapat diberikan oleh pendamping korban.
Berikut adalah tabel mengenai rancangan kegiatan di hari pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan
oleh tim proyek kemanusiaan.

Tabd 1
Rundown acara

Waktu Kegiatan

08.00 - 08.30 Persiapan teknis zoom

08.35-08.40 Pembukaan Moderator

08.40 - 08.45 Kata sambutan Ibu Agustina, M.Psi., Psikolog.
08.45 - 08.50 Kata sambutan Kepala dinas Terkait

08.50 - 09.00 Pemutaran video mengenai kekerasan pada anak
09.00 - 09.30 Pemaparan materi buku saku anak

09.30 - 09.45 Pemaparan materi buku saku keluarga




09.45 - 09.55 Pemutaran video teknik relaksasi butterfly hug dan melakukan simulasi
09.55 - 10.05 Pemutaran video teknik relaksasi finger hold dan melakukan simulasi
10.05 - 10.10 Penutupan oleh MC

10.10 - 10.15 Foto bersama

10.15- 10.45 Pengisian posttest dan berakhirnya acara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil asesmen yang sudah tim proyek kemanusiaan lakukan melalui wawancara dan
observasi kepada staf pendamping korban, psikolog, kepala bidang di dinas terkait didapatkan

hasil bahwa yang menjadi perhatian dari masing-masing subjek ini adalah keinginan agar kasus-

kasus kekerasan pada dalam rumah tangga di kota Jambi ini semakin menurun, terutama korban
diharapkan untuk berani dan mendapatkan edukasi pentingnya dalam melawan kekerasan yang
terjadi.

Pembuatan buku saku KDRT ini mendapatkan feedback yang sangat positif dari semua pihak
dinas terkait. Buku saku KDRT ini dinilai sangat menarik baik dari segi gambar, isi, dan
penjelasan yang mudah dipahami ketika membaca. Hal ini dikarenakan sebelum merancang isi
materi dari buku saku, tim proyek kemanusiaan selalu melakukan komunikasi dan berdiskusi
untuk pembahasan materi yang ingin diangkat dalam buku saku KDRT tersebut. Tim proyek
kemanusiaan mencari beberapa referensi contoh penulisan materi untuk buku saku, dan penulisan
isi konten buku saku pun atas dasar hasil asesmen yang telah didapatkan melalui proses
wawancara sehingga tim proyek kemanusiaan dapat memahami terkait penulisan dan isi konten
yang akan dibuat.

Sehingga dari dinas terkait akan memperbanyak buku saku KDRT ini sebagai pengetahuan dan

pedoman bagi masyarakat kota Jambi mengenai kekerasan pada KDRT. Maka dari itu, buku saku
KDRT ini akan diperbanyak dan disebarluaskan kepada masyarakat khususnya orangtua dari

korban KDRT, sehingga dari dinas terkait akan memasukkan buku saku teBfRebut ke dalam

dana anggaran mereka dan akan mulai diluncurkan di awal tahun 2022. Maka dari itu sebelum

melakukan peluncuran buku saku resmi oleh dinas terkait, tim proyek kemanusiaan melaksanakan

sosialisasi buku saku. Untuk mengukur seberapa efektif pelaksanaan sosialisasi tersebut diberikan
juga pretest dan posttest kepada tim pendamping korban. Adapun dari hasil pretest dan posttest
tersebut sudah disimpulkan oleh tim proyek kemanusiaan.

Pertama, mengenai materi buku saku keluarga (KDRT), pendamping korban menyebutkan bahwa
mereka sudah tahu mengenai adanya Undang-Undang, namun mereka tidak dapat menyebutkan
dan belum mengetahui Undang-Undang No. berapa yang mengatur mengenai kekerasan dalam
rumah tangga. Setelah diberikan pemaparan materi, saat mengisi posttest pendamping sudah dapa
mengetahui dan menuliskan terkait Undang-Undang yang mengatur mengenai kekerasan dalam
rumah tangga. Kedua, awalnya pendamping korban belum dapat menyebutkan jenis-jenis KDRT
secara spesifik. Kemudian, saat mengisi posttest pendamping sudah dapat mengetahui terkait
jenis-jenis KDRT secara spesifik. Lalu yang terakhir adalah terkait dengan faktor-faktor yang
dapat menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, saat di pretest pendamping korban
hanya dapat menyebutkan dua faktor secara umum yang mereka ketahui. Setelah diberikan
pemaparan materi yang ada di buku saku KDRT mengenai faktor-faktor yang dapat memicu



terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, semua pendamping korban dapat menyebutkan dengan
benar terkait faktor-faktor yang dijelaskan.

Berdasarkan hasil perbandingan pretest dan posttest dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
sosialisasi buku saku ini mendapatkan keberhasilan yang baik, hal ini dapat dilihat pada adanya
tiga perbedaan yang signifikan dari pengetahuan para pendamping korban terkait meatesakek

KDRT yang telah dipaparkan oleh tim proyek kemanusiaan. Keberhasilan tersebut juga dapat
dilihat dari hasil akhir posttest dimana tim proyek kemanusiaan menambahkan terkait penilaian
skala likert dari rentang 1 sampai 5 kepada para pendamping korban yang hadir, hasil yang
didapatkan semua pendamping korban menjawab tingkat kepuasan dan efektifnya sosialisasi
tersebut ada di rentang 4 yang artinya baik.

Pada saat pengisian posttest yang menyertakan saran dan masukan yang diberikan oleh
pendamping korban, tampak adanya miskomunikasi antara tim proyek kemanusiaan dan dinas
terkait untuk pemaparan materi buku saku. Pada awalnya tim ingin memaparkan beberapa bagian
materi yang dianggap penting jadi tidak semua materi di dalam buku saku dipaparkan, mengingat
adanya keterbatasan waktu dan menjadi terlalu lama dalam sosialisasi di dinas terkait. Hal inilah
yang membuat pendamping korban memberikan saran agar tim proyek kemanusiaan dapat
menguasai dan memaparkan semua materi dalam buku saku. Adapun beberapa masukan dan saral
lain yang diberikan oleh pendamping korban adalah agar tim proyek kemanusiaan dapat
menambahkan materi terkait hukuman untuk pelaku kejahatan kekerasan dalam rumah tangga
dalam buku saku tersebut.

Terkait materi hukuman untuk pelaku kejahatan terhadap KDRT, setelah berdiskusi dengan kepala
dinas terkait, beliau menyarankan agar materi terkait hukuman dapat ditambahkan ke dalam buku
saku KDRT tersebut. Kepala dinas terkait juga menambahkan, meskipun melalui proses mediasi
dalam penanganan korban kekerasan dalam rumah tangga, hukuman yang berlaku harus tetap
dijalankan agar para korban khususnya pada perempuan dapat menjadi lebih tahu dan berani untuk
melaporkan kekerasan yang terjadi pada dirinya kepada orang-orang terdekatnya agar dapat
ditindak lebih lanjut. Untuk pelaku korban kekerasan serta masyarakat dengan adanya
pengetahuan dasar terkait hukuman kekerasan pada perempuan, mereka menjadi lebih menyadari
bahwa kekerasan dalam rumah tangga memiliki dasar hukum yang kuat. Denganhedanya
tersebut mereka dapat mencegah munculnya perilaku negatif seperti kekerasan terhadap
perempuan

Berikut dilampirkan mengenai gambar hasil proyek yang sudah dilakukan.

Gambar 1
Buku saku KDRT



DPMPPA

s #UNTAR

“:,:ﬂ r\ BUKU SAKU KELUARGA ronios
7 1227 LAWAN KEKERASAN DALAM "KDRT"
i RUMAH TANGGA A8

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

1. Apaitu KDRT ?

1. UUKDRT

I, Jenis-Tenis KDRT

IV, Faktor Penyebab KDRT
V. “Ceritaku”

VI, Dampak KDRT

VIl Apa yang harus dilakukan?
VIl Cara Mencegah

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

UNDANG-UNDANG
MENGENAI KDRT e

L)

Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tanggo (UU PKDRT) Nomor 23 tahun 2004 .‘
|
s
p

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberian sosialisasi penyuluhan materi buku saku yang dilakukan, dapat dikatakan
sudah cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat melalui perbedaan jawaban yang menonjol pada
pretest dan posttest yang telah diberikan. Perbedaan tersebut yaitu terkait Undang-Undang KDRT
, jenis-jenis KDRT dan faktor-faktor KDRT.

Saran yang dapat diberikan terkait dengan pelaksanaan program proyek kemanusidaait ini ter
dengan pelaksanaan pembuatan buku saku KDRT serta kegiatan sosialisasi penyuluhan materi
buku saku KDRT, dapat dilanjutkan menjadi sebuah program yang terancang dengan aitatang y
dapat memaparkan semua materi dalam buku saku KDRT, dengan berkoordinasi terlebih dahulu
untuk mendapatkan jadwal yang kosong dari dinas terkait agar tidak terlalu diburu oleh waktu.

Kemudian terkait pelaksanaan kegiatan sosialisasi penyuluhan materi buku saku selain kepada
staf, selanjutnya dapat juga mengajak korban untuk datang dan berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut agar korban pun mendapatkan pengetahuan secara langsung dari sudut pandan
mereka. Lalu, lebih dimatangkan untuk konsep acara sosialisasi penyuluhannya dan lebih baik
dilakukan di satu waktu kosong yang telah ditentukan oleh institusi agar pemaparan materinya
tidak terlalu terburu-buru, dan sebaiknya ditambah dengan adanya proses tanya jawab dari
pendamping korban maupun korban kepada pemateri. Terakhir adalah di buku saku mungkin dapat
dimasukkan mengenai beberapa kata-kata motivasi yang berasal dari korban dengan berkoordinasi
secara matang kepada institusi, agar buku saku menjadi lebih bermakna ketika dibaca oleh korban-
korban yang lainnya.
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